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Abstrak

Permasalahan utama yang dihadapi Muhammadiyah Disaster Management Center (MDMC) Purworejo
sebagai mitra pengabdian adalah keterbatasan jumlah dan kapasitas relawan kebencanaan yang berdampak
pada kurang optimalnya pelaksanaan kegiatan mitigasi, kesiapsiagaan, tanggap darurat, serta rehabilitasi
dan rekonstruksi pasca bencana. Kondisi ini disebabkan oleh rendahnya pemahaman masyarakat tentang
pentingnya peran relawan, keterbatasan motivasi, serta persepsi risiko tinggi dalam kegiatan kebencanaan.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan jumlah dan kapasitas relawan
kebencanaan MDMC Purworejo melalui program sosialisasi, pelatihan kebencanaan, penguatan motivasi,
dan pengembangan jejaring kerelawanan berbasis komunitas. Metode pelaksanaan meliputi koordinasi
dengan mitra, sosialisasi kebencanaan, pelatihan dasar relawan, serta pendampingan mahasiswa melalui
pendekatan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan
pemahaman peserta terhadap manajemen bencana, meningkatnya minat partisipasi masyarakat dan
mahasiswa dengan terdaftarnya dua belas orang relawan baru, serta terbentuknya jejaring awal relawan
kebencanaan di Purworejo. Kesimpulannya, kegiatan pengabdian ini berhasil meningkatkan kapasitas
kelembagaan mitra dengan terdaftarnya sebanyak dua belas orang relawan kebencanaan baru, sehingga
memperkuat kesiapsiagaan dan respons MDMC Purworejo dalam menghadapi bencana secara lebih efektif
dan berkelanjutan.
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1.Pendahuluan

Bencana merupakan peristiwa atau yang mengancam dan mengganggu kehidupan
dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau faktor
nonalam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa
manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis. Bencana
alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian peristiwa yang
disebabkan oleh alam antara lain berupa gempa bumi, tsunami, gunung meletus, banjir,
kekeringan, angin topan, dan tanah longsor. Bencana dapat terjadi kapan saja dan dimana
saja yang dapat disebabkan oleh faktor alam atau faktor non alam (faktor manusia)
sehingga dapat mengakibatkan timbulnya kerusakan lingkungan, kerugian harta benda,
dampak psikologis hingga merenggut korban jiwa (Pangestu & Fedryansyah, 2023).

515


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1489395325
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1489395603
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
mailto:%7Cindri@umpwr.ac.id
https://doi.org/10.37729/abdimas.v10i3.7452
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

Septi Indrawati, Itsna Iftayani, Susi Widjajani

Sistem manajemen bencana mencakup tiga tahapan yang digambarkan dalam siklus
pra bencana, tanggap bencana, dan pasca bencana (Yayasan IDEP, 2007). Manajemen
kebijakan penanggulangan bencana yang banyak dilaksanakan di Indonesia selama ini
dilakukan melalui skema top down yang mengedepankan penanggulangan program
bencana yang berasal dari pemerintah atas lalu turun ke jajaran pelaksana hingga
masyarakat terdampak dibawah. Hal ini berpotensi menimbulkan pendekatan
penanggulangan bencana yang lebih berorientasi pada peran pemerintah, sementara
keterlibatan masyarakat lokal sebagai subjek yang secara langsung menghadapi risiko dan
dampak bencana belum optimal (Ruslanjari et al., 2024).

Muhammadiyah Disaster Management Center (MDMC) Purworejo merupakan unit
penanggulangan bencana di bawah naungan Muhammadiyah yang berfungsi untuk
membantu masyarakat di Purworejo dan sekitarnya menghadapi bencana melalui kegiatan
mitigasi, kesiapsiagaan, tanggap darurat, serta rehabilitasi dan rekonstruksi. Peran MDMC
tidak hanya berfokus pada penanganan bencana ketika kejadian berlangsung, tetapi
mencakup seluruh rangkaian pengelolaan risiko dan dampak bencana, mulai dari
pengurangan risiko dan peningkatan kesiapsiagaan sebelum bencana, respons pada saat
bencana, hingga pemulihan pasca bencana. Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa
penguatan kapasitas relawan, sistem informasi, jaringan koordinasi, serta kemampuan
organisasi merupakan bagian penting dalam mendukung efektivitas penanggulangan
bencana. Hal ini sejalan dengan penelitian mengenai strategi Muhammadiyah dalam
penanggulangan bencana di Indonesia yang menunjukkan bahwa melalui MDMC,
Muhammadiyah menerapkan tahapan manajemen bencana yang meliputi mitigasi,
kesiapsiagaan, tanggap darurat, dan pemulihan pascabencana. Penelitian tersebut juga
menunjukkan pentingnya keterlibatan jaringan organisasi dan masyarakat dalam
mendukung efektivitas respons terhadap bencana (Ichsan, 2022).

Sebagai lembaga penanggulangan bencana berbasis masyarakat, MDMC memiliki
mandat untuk mengorganisir, melatih, dan menggerakkan relawan agar siap terjun dalam
penanganan bencana maupun kegiatan mitigasi. Namun, berdasarkan hasil diskusi dengan
mitra, permasalahan utama yang dihadapi adalah sulitnya memperoleh relawan yang mau
terlibat aktif dalam bidang kebencanaan. Tantangan tersebut muncul karena beberapa
faktor, antara lain kurangnya pemahaman masyarakat tentang pentingnya peran relawan
kebencanaan, keterbatasan motivasi dan insentif bagi calon relawan, serta adanya
anggapan bahwa kegiatan kebencanaan memiliki risiko tinggi. Permasalahan ini
berdampak langsung pada efektivitas program MDMC dalam merespons bencana.
Minimnya jumlah relawan menyebabkan keterlambatan dalam distribusi bantuan,
penanganan korban, hingga program rehabilitasi pasca bencana. Padahal, ketersediaan
relawan yang terlatih dan berkomitmen sangat menentukan keberhasilan suatu operasi
kemanusiaan. Oleh karena itu, diperlukan strategi pengabdian yang dapat membantu
mitra dalam meningkatkan jumlah sekaligus kapasitas relawan kebencanaan, misalnya
melalui program sosialisasi, pelatihan, penguatan motivasi, serta pembentukan jejaring
kerelawanan berbasis komunitas.

Dalam konteks ini, kegiatan pengabdian kepada masyarakat memiliki peran penting
untuk memperkuat kapasitas lokal dalam menghadapi bencana sekaligus memperluas
pembelajaran mahasiswa melalui pendekatan praktik lapangan. Oleh karena itu, kegiatan
ini bertujuan untuk meningkatkan jumlah dan kapasitas relawan kebencanaan pada
MDMC Purworejo melalui program sosialisasi, pelatihan, dan pengembangan jejaring
kerelawanan berbasis komunitas. Kegiatan ini juga selaras dengan program Merdeka
Belajar Kampus Merdeka (MBKM), yang mendorong mahasiswa untuk belajar di luar
kampus melalui aktivitas pengabdian nyata sehingga meningkatkan kompetensi kognitif,
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sosial, dan profesional dalam bidang kebencanaan. Melalui pelaksanaan kegiatan ini,
diharapkan mahasiswa memperoleh pengalaman langsung dalam manajemen bencana,
sementara mitra mendapatkan dukungan peningkatan kapasitas relawan secara
berkelanjutan.

Berbagai kegiatan pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa peningkatan
kapasitas relawan merupakan aspek penting dalam mendukung efektivitas
penanggulangan bencana. Hasil kajian (Yuda et al., 2023) menunjukkan bahwa penyuluhan
dan simulasi menggunakan phantom RJP mampu meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan relawan MDMC Kebumen dalam memberikan tindakan kegawatan henti
jantung pada korban bencana. Sementara itu, (Faizah et al., 2023) juga melaporkan
peningkatan keterampilan relawan dalam memberikan pertolongan pertama pada pasien
Covid-19, sedangkan (Supriyati & Bahri, 2022) menunjukkan bahwa penguatan kapasitas
relawan dapat dilakukan pada aspek administrasi dan pengelolaan keuangan melalui
pelatihan penggunaan aplikasi. Pengabdian serupa mengenai peningkatan kapasitas
relawan juga dilakukan oleh (Talarima & Lawalata, 2022; Sriyono et al., 2025; Siregar et al.,
2021).

Kegiatan-kegiatan tersebut umumnya berfokus pada peningkatan kapasitas
relawan dalam aspek keterampilan pertolongan medis, respons terhadap kondisi tertentu,
maupun administrasi, sehingga masih terdapat kebutuhan untuk memperkuat kapasitas
relawan pada aspek manajemen relawan, pemanfaatan teknologi informasi, pemetaan
kebencanaan, serta dukungan komunikasi dan koordinasi dalam penanggulangan
bencana. Kondisi tersebut menjadi semakin penting bagi MDMC Purworejo karena
efektivitas pelaksanaan fungsi mitigasi, kesiapsiagaan, tanggap darurat, dan pemulihan
sangat dipengaruhi oleh ketersediaan relawan yang memadai baik dari sisi jumlah maupun
kompetensi. Berdasarkan identifikasi awal bersama mitra, permasalahan yang dihadapi
MDMC Purworejo tidak hanya berkaitan dengan keterbatasan jumlah relawan, tetapi juga
dengan perlunya penguatan kapasitas dan sistem pengelolaan relawan agar potensi
sumber daya yang tersedia dapat dimobilisasi secara lebih cepat dan terorganisasi ketika
terjadi bencana.

Dengan meningkatnya kapasitas tersebut, MDMC Purworejo diharapkan memiliki
sumber daya relawan yang lebih siap, terorganisasi, dan adaptif terhadap perkembangan
teknologi, sehingga mampu melaksanakan fungsi mitigasi, kesiapsiagaan, tanggap
darurat, serta rehabilitasi dan rekonstruksi secara lebih efektif. Pada akhirnya, kegiatan ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi berkelanjutan terhadap peningkatan
ketangguhan MDMC dan masyarakat dalam menghadapi risiko bencana serta
memperkuat peran MDMC sebagai bagian dari garda terdepan Muhammadiyah dalam
bidang kebencanaan.

2.Metode

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan
partisipatif dan kolaboratif dengan Muhammadiyah Disaster Management Center (MDMC)
sebagai mitra utama. Tahapan kegiatan dirancang secara sistematis berdasarkan
permasalahan dan kebutuhan prioritas mitra, khususnya keterbatasan jumlah dan
kapasitas relawan kebencanaan. Tahap persiapan diawali dengan koordinasi bersama
MDMC untuk mengidentifikasi kebutuhan mitra, meliputi kondisi dan jumlah relawan
aktif, tingkat kesiapan dan kompetensi relawan, ketersediaan peralatan, serta kebutuhan
pelatihan.
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Hasil identifikasi tersebut digunakan sebagai dasar dalam menyusun program, jadwal,
materi, kebutuhan logistik, serta pembagian peran antara tim pengabdian dan mitra.
Tahap sosialisasi dilakukan untuk memberikan pemahaman awal mengenai peran
dan fungsi MDMC, pengetahuan dasar mengenai kebencanaan, serta pentingnya
kesiapsiagaan dan keterlibatan relawan dalam setiap tahapan penanggulangan bencana.
Dalam tahap ini, MDMC berperan aktif melalui penyediaan instruktur internal, tempat
pelaksanaan kegiatan, serta pengalaman praktis dalam penanganan bencana. Selanjutnya,
tahap pendataan relawan dilakukan untuk memperoleh data relawan secara lebih
terstruktur, meliputi identitas, kontak, kompetensi, serta informasi lain yang diperlukan
untuk mendukung pengelolaan dan mobilisasi relawan. Data yang diperoleh kemudian
dapat digunakan oleh MDMC sebagai dasar dalam membangun dan memperbarui basis
data relawan. Tahap terakhir adalah pembagian seragam relawan sebagai bentuk
dukungan terhadap identitas dan kesiapan relawan dalam menjalankan tugas
kebencanaan. Pemberian seragam diharapkan dapat memperkuat identitas kelembagaan,
rasa memiliki, dan kesiapan relawan untuk berpartisipasi dalam kegiatan MDMC.
Keempat tahapan tersebut dilaksanakan secara partisipatif dengan melibatkan mitra
sehingga kegiatan tidak hanya berorientasi pada pelaksanaan program, tetapi juga pada
penguatan kapasitas dan keberlanjutan pengelolaan relawan MDMC (Gambar 1).

1. IDENTIFIKASI
PERMASALAHAN MITRA

2. SOSIALISASI

3. PENDATAAN RELAWAN

4. PEMBAGIAN SERAGAM

Koordinasi awal dengan mitra
untuk menyamakan persepsi
terkait tujuan dan kebutuhan
program.

Pengenalan MDMC
(Muhammadiyah Disaster
Management Center) kepada
calon relawan.

Pendataan dilakukan untuk
mengidentifikasi profil dan potensi
calon relawan sebagai dasar
penugasan.

Seragam diberikan kepada relawan
sebagai identitas dan bentuk
kesiapan dalam menjalankan tugas
dilapangan.

| Data yang dikumpulkan metiputi: Seragam yang dibagikan meliputi:
e Pengetahuan dasar kebencanaan |« Identitas diri (nama, alamat, « Kaos/rompi relawan
meliputi jenis bencana, risiko, Kontak) « Topi

dampak, dan upaya mitigasi « Latar belakang pendidikan/ oy

pekerjaan S )
+ Keterampilan dan pengalaman ?i"e:gka:i" penciscod aknoya

terkait kebencanaan {Fka ciper.ikan)
* Ketersediaan waktu dan wilayah

penugasan

e Pemetaan kondisi eksisting
melalui observasi, wawancara,
dan pengumpulan data awal.

o Kesiapan relawan meliputi sikap,
mental, komitmen, serta |
pemahaman peran dan
tanggung jawab relawan.

o Perencanaan program rinci

berdasarkan hasil identifikasi Pembagian seragam menumbubkan
rasa kebersamaan, kedisiplinan,
dan profesionalisme relawan

masalah dan kebutuhan
priaritas mitra, Hasil pendataan digunakan untuk
| penyusunan database relawan.

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

3.Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan bersama
Muhammadiyah Disaster Management Center (MDMC) Purworejo menunjukkan hasil yang
positif dalam upaya peningkatan kapasitas kelembagaan mitra, khususnya pada aspek
sumber daya relawan kebencanaan. Berikut kegiatan yang dilakukan:

3.1. Koordinasi Dengan MDMC

Rapat koordinasi dengan Muhammadiyah Disaster Management Center (MDMC)
Purworejo dilaksanakan sebagai tahap awal kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
Kegiatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan mitra secara langsung,
menyepakati tujuan kegiatan, serta menyusun rencana pelaksanaan program pengabdian.
Tim pengabdian berperan aktif dalam memfasilitasi diskusi, menggali kebutuhan mitra,
dan menyelaraskan program pengabdian dengan mandat serta program kerja MDMC
Purworejo. Hasil dari kegiatan ini adalah kesepakatan bersama mengenai fokus kegiatan,
yaitu peningkatan jumlah dan kapasitas relawan kebencanaan. Rapat koordinasi dengan
MDMC dilakukan pada Hari Rabu, 31 Desember 2025. Rapat koordinasi dengan MDMC
ditunjukkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Rapat Koordinasi Dengan MDMC dan Per31apan 8051ahsa31

3.2. Persiapan dan Pelaksanaan Sosialisasi dan Pengenalan Komunitas MDMC

Rapat persiapan dilaksanakan untuk menyusun teknis pelaksanaan sosialisasi
kebencanaan, meliputi penentuan materi, metode penyampaian, jadwal kegiatan, serta
pembagian peran antara tim pengabdian dan pihak MDMC. Dalam kegiatan ini, tim
pengabdian berperan dalam merancang materi sosialisasi yang bersifat aplikatif dan
mudah dipahami oleh masyarakat dan mahasiswa. Hasil rapat persiapan ini adalah
tersusunnya agenda kegiatan sosialisasi yang sistematis dan terarah sesuai dengan
kebutuhan mitra. Kegiatan persiapan ditunjukkan dalam Gambar 2.

Kegiatan sosialisasi pengenalan komunitas MDMC bertujuan untuk
memperkenalkan peran, fungsi, dan struktur organisasi MDMC Purworejo kepada peserta.
Tim pengabdian berperan sebagai fasilitator dalam menjelaskan visi, misi, serta ruang
lingkup kegiatan MDMC dalam penanggulangan bencana. Hasil kegiatan ini menunjukkan
meningkatnya pemahaman peserta mengenai keberadaan dan peran strategis MDMC
sebagai lembaga kebencanaan berbasis masyarakat, sehingga menumbuhkan ketertarikan
untuk bergabung sebagai relawan. Materi ini disampaikan langsung oleh Bapak Widayat
selaku ketua MDMC. Sosialisasi Pengenalan Komunitas MDMC ditunjukkan pada Gambar
3.

\UE.
‘l’ 1

Gambar 3. Sosialisasi Pengenalan Komunitas MDMC dan Dasar Kebencanaan

Kegiatan sosialisasi pengetahuan dasar kebencanaan dilaksanakan untuk
meningkatkan pemahaman peserta mengenai konsep bencana, jenis-jenis bencana, serta
kesiapsiagaan dalam menghadapi risiko bencana (Gambar 3). Tim pengabdian berperan
sebagai narasumber dalam memberikan pengetahuan dasar kebencanaan melalui
pemaparan materi dan diskusi interaktif. Edukasi dan pelatihan kebencanaan memiliki
peran penting dalam meningkatkan pengetahuan serta kemampuan masyarakat dan
relawan dalam menghadapi kondisi darurat. Hasil kajian (Calisanie et al., 2025)
menunjukkan bahwa pelatihan kesiapsiagaan bencana pada relawan di wilayah pedesaan
Indonesia secara signifikan meningkatkan pengetahuan dan praktik kesiapsiagaan
menghadapi gempa bumi.
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Selain itu (Hargono ef al., 2023) menemukan adanya hubungan yang signifikan antara
tingkat kesadaran bencana dan kesiapsiagaan masyarakat di Indonesia, di mana
masyarakat dengan tingkat kesadaran yang lebih rendah memiliki risiko 1,49 kali lebih
besar untuk memiliki tingkat kesiapsiagaan yang rendah. Hasil kegiatan ini menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap risiko bencana dan pentingnya
kesiapsiagaan, yang selanjutnya menjadi dasar dalam membangun kapasitas relawan
kebencanaan. Materi ini disampaikan oleh ibu Indri Nurtiyani Hakim.

3.3. Sosialisasi Kesiapan Relawan Kebencanaan

Kegiatan ini difokuskan pada peningkatan kesiapan mental dan pengetahuan peserta
sebagai calon relawan kebencanaan. Tim pengabdian memberikan pemahaman mengenai
peran relawan, etika kerelawanan, keselamatan diri, serta tanggung jawab dalam kegiatan
tanggap darurat. Pengetahuan dan pelatihan yang memadai menjadi aspek penting dalam
membentuk kapasitas relawan, karena relawan kebencanaan dapat menghadapi situasi
yang memiliki risiko fisik maupun psikologis. (Proborini et al., 2024) menunjukkan bahwa
pelatihan pencegahan dan mitigasi bencana berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
pengetahuan relawan. Pemberian pendidikan dasar kebencanaan juga dapat
meningkatkan minat masyarakat untuk terlibat sebagai relawan; (Astuti et al., 2023)
melaporkan bahwa 75% pemuda peserta kegiatan menyatakan berminat menjadi relawan
bencana setelah memperoleh pendidikan dasar kebencanaan. Hasil sosialisasi pada
kegiatan ini menunjukkan berkurangnya persepsi negatif terkait risiko kegiatan
kebencanaan dan meningkatnya kesiapan peserta untuk terlibat aktif sebagai relawan
MDMC Purworejo.Materi ini disampaikan oleh bapak Nurmansyah Alami. Sosialisasi
kesiapan relawan kebencanaan ditunjukkan pada Gambar 4.

=

Gambar 4. Sosialisasi Kesiapan Relawan Kebencanaan

3.4. Pendataan Relawan Kebencanaan

Pendataan relawan dilakukan sebagai tindak lanjut dari rangkaian kegiatan
sosialisasi. Tim pengabdian berperan dalam memfasilitasi proses pendaftaran dan
pendataan calon relawan kebencanaan MDMC Purworejo. Hasil kegiatan ini menunjukkan
terdaftarnya sebanyak 12 orang relawan kebencanaan baru yang menyatakan komitmen
untuk bergabung dan berkontribusi dalam kegiatan MDMC Purworejo. Pendataan ini
menjadi indikator keberhasilan kegiatan pengabdian dalam menjawab permasalahan mitra
terkait keterbatasan jumlah relawan. Pembagian seragam relawan dilaksanakan sebagai
bentuk penguatan identitas dan komitmen relawan kebencanaan. Tim pengabdian
berperan dalam mendukung penyediaan dan pendistribusian seragam kepada relawan
terdaftar.
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Kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap rasa memiliki dan tanggung jawab
relawan terhadap organisasi MDMC Purworejo, serta meningkatkan motivasi untuk
berpartisipasi aktif dalam kegiatan kebencanaan.

3.5. Evaluasi Kegiatan

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sosialisasi memberikan pemahaman awal
kepada peserta mengenai peran MDMC, kebencanaan, serta pentingnya keterlibatan
relawan dalam mendukung penanggulangan bencana. Namun, peningkatan pengetahuan
dan keterampilan secara kuantitatif belum dapat disimpulkan karena kegiatan ini belum
menggunakan instrumen pre-test dan post-test sebagai alat ukur perubahan pengetahuan
maupun keterampilan peserta. Capaian yang dapat diidentifikasi secara langsung adalah
tersusunnya pendataan relawan secara lebih terstruktur sehingga MDMC memiliki basis
data yang dapat digunakan sebagai dasar pengelolaan dan mobilisasi relawan.

Pendataan menjadi aspek penting karena efektivitas relawan dalam penanggulangan
bencana tidak hanya ditentukan oleh jumlah relawan, tetapi juga oleh kemampuan
organisasi dalam mengidentifikasi kompetensi dan menempatkan relawan sesuai dengan
kebutuhan tugas. Penelitian mengenai pengelolaan relawan bencana menunjukkan bahwa
kompetensi relawan mencakup pengetahuan, keterampilan, perilaku, dan motivasi,
sehingga proses pendataan dan identifikasi kapasitas relawan merupakan bagian penting
dalam pengelolaan sumber daya manusia kebencanaan. Selain itu, penelitian (Amini et al.,
2024) menunjukkan bahwa program pelatihan yang dirancang secara terstruktur dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan fungsional relawan secara signifikan,
sehingga penguatan kapasitas perlu dilakukan melalui pelatihan yang disertai pengukuran
sebelum dan sesudah kegiatan. Temuan tersebut juga sejalan dengan kegiatan pengabdian
pada relawan MDMC yang menunjukkan bahwa edukasi dan pelatihan dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta ketika capaian diukur melalui
evaluasi pengetahuan dan keterampilan. Dengan demikian, kegiatan yang dilaksanakan
pada MDMC dalam program ini dapat dipandang sebagai tahap awal penguatan kapasitas
kelembagaan melalui perluasan dan penataan basis data relawan serta penguatan identitas
relawan. Pembagian seragam tidak hanya berfungsi sebagai pemberian atribut, tetapi juga
mendukung identitas kelembagaan dan kesiapan relawan dalam menjalankan tugas di
lapangan. Oleh karena itu, hasil evaluasi merekomendasikan pelaksanaan pelatihan dan
pendampingan berkelanjutan agar penguatan jumlah dan pengelolaan relawan dapat
diikuti dengan peningkatan kompetensi yang terukur dan berkelanjutan.

4. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat bersama Muhammadiyah Disaster
Management Center (MDMC) Purworejo berhasil menjawab permasalahan mitra terkait
keterbatasan jumlah dan kapasitas relawan kebencanaan. Melalui kegiatan sosialisasi,
pelatihan, dan pendampingan, program ini mampu meningkatkan kesadaran dan kesiapan
masyarakat serta mahasiswa untuk terlibat dalam penanggulangan bencana, sehingga
memperkuat kapasitas kelembagaan MDMC dalam melaksanakan fungsi kebencanaan di
tingkat lokal. Implikasi kegiatan ini bagi masyarakat sasaran adalah meningkatnya
kesiapsiagaan berbasis komunitas melalui ketersediaan relawan yang lebih terorganisir
dan memiliki pemahaman dasar kebencanaan.

521



Septi Indrawati, Itsna Iftayani, Susi Widjajani

Namun demikian, kegiatan ini masih memiliki keterbatasan pada durasi pelaksanaan dan
kedalaman materi teknis. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan lanjutan berupa pelatihan
teknis dan pendampingan berkelanjutan agar kapasitas relawan dapat terus ditingkatkan
secara optimal.
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